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	Sejarah Artikel :
	
	Ditinjau dari keilmuan, keselamatan dan kesehatan kerja diartikan sebagai suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam upaya mencegah kecelakaan, kebakaran, peledakan, pencemaran, penyakit, dan sebagainya Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berpengaruh atau tidak keselamatan, kesehatan, kerja (K3) terhadap produktivitas kerja perekam medis di bagian filing. Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan kuisioner dengan jumlah sampel 20 responden di unit rekam medis. Hasil penelitian meunjukan bahwa K3 sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja baik untuk keselamatan dan kesehatan kerja. Dari analisis data menggunakan program SPSS 25 didapat dalam uji regresi linear mendapatkan nilai signifikansi 0,000 yang berarti keselamatan,  kesehatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karena rentang signifikansi yaitu 0,000-0,050 atau 0.000 < 0.050. Dengan mendapatkan nilai signifikansi 0,000 berarti para petugas sudah melakukan penerapan keselamatan, kesehatan kerja dengan baik
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	Abstract

	
	
	From a scientific point of view, occupational safety and health is defined as a science and its application in an effort to prevent accidents, fires, explosions, pollution, diseases, and so on. This study aims to determine whether or not safety, health, work (K3) affects the work productivity of recorders. medical in the filing. The research method that will be used in this research is descriptive research method with a quantitative approach. Data collection techniques used were observation and questionnaires with a sample of 20 respondents in the medical record unit. The results of the study show that K3 greatly influences work productivity for both occupational safety and health. From the data analysis using the SPSS 25 program, the linear regression test obtained a significance value of 0.000 which means that safety and occupational health affect work productivity because the significance range is 0.000-0.050 or 0.000 < 0.050. By getting a significance value of 0.000, it means that the officers have implemented occupational safety and health well.



	
	
	

	Keywords:
Occupational health and safety, work productivity, filing
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


PENDAHULUAN

Meningkatnya pertumbuhan manusia setiap tahun nya membuat pemerintah berusaha untuk meningkatkan kebutuhan setiap individu, salah satunya adalah kesehatan. Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan merupakan unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Kesehatan, 2019). Dalam mewujudkan pembangunan kesehatan banyak hal yang bisa dilakukan salah satu nya adalah dengan menyelenggarakan sarana fasilitas pelayanan kesehatan seperti rumah sakit (Kesehatan, 2019).

         Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah Sakit di selenggarakan berasaskan Pancasila dan didasarkan kepada nilai kemanusiaan, etika dan profesionalitas, manfaat, keadilan, persamaan hak dan anti diskriminasi, pemerataan, perlindungan dan keselamatan pasien, serta mempunyai fungsi sosial (Sakit, 2009). Menurut Undang – Undang No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit menyebutkan bahwa, setiap Rumah Sakit mempunyai kewajiban menyelenggarakan rekam medis. Yang dimaksud dengan penyelenggaraan rekam medis disini adalah dilakukan sesuai dengan standar yang secara bertahap diupayakan mencapai standar internasional (Sakit, 2009). Rekam Medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien (PERMENKES RI No 269/MENKES/PER/III/2008, 2008)
         Salah satu pekerjaan rekam medis adalah filing, filing dalam bidang rekam medis adalah suatu ruangan yang bertanggung jawab terhadap penyimpanan, retensi dan pemusnahan dokumen rekam medis. Tugas filing juga menyediakan dokumen rekam medis yang telah lengkap isinya untuk memudahkan penggunaan mencari informasi sewaktu-waktu jika diperlukan. Terdapat 2 metode dalam penyimpanan berkas rekam medis. Yang pertama ada metode sentralisasi, yaitu menggabungkan dan menyimpan semua berkas rekam medis seorang pasien (baik rawat jalan maupun rawat inap) menjadi satu folder dan disimpan disatu tempat. Yang kedua metode desentralisasi, yaitu bahwa berkas rekam medis seorang pasien disimpan di beberapa tempat pelayanan. Berkas rekam medis rawat jalan akan disimpan di ruang filing rawat jalan dan berkas rekam medis rawat inap akan disimpan di ruang filing rawat inap (Indradi, 2017)
         Saat menjalankan tugas nya, petugas filing tidak lepas dari potensi bahaya yang memungkinkan terjadinya kecelakaan kerja, contoh kecelakaan kerja di bagian filing instalasi rekam medis antara lain terluka saat pengambilan berkas, terjatuh saat pengambilan berkas rekam medis, ruangan yang berdebu, dan lain sebagainya. Maka dari itu setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan kesehatan kerja (Undang-undang No.23 Tahun 1992 pasal 23 tentang kesehatan kerja, no date). 

         Keselamatan kerja diartikan sebagai upaya-upaya yang ditujukan untuk melindungi pekerja. Kesehatan adalah upaya-upaya yang ditujukan untuk memperoleh kesehatan yang setinggi-tingginya dengan cara mencegah dan memberantas penyakit yang diidap oleh pekerja, mencegah kelelahan kerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat.  Ditinjau dari keilmuan, keselamatan dan kesehatan kerja diartikan sebagai suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam upaya mencegah kecelakaan, kebakaran, peledakan, pencemaran, penyakit, dan sebagainya (Tim K3 FT UNY, 2014).
METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dalam penulisan ini di Rumah Sakit Umum X di kota Bandung, dalam hal ini penulis meneliti tentang pengaruh keselamatan, kesehatan, kerja (K3) terhadap produktivitas kerja perekam medis di bagian filing Rumah Sakit Umum X Bandung. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini populasinya adalah 20 orang. Teknik sampling yang di gunakan yaitu Non Probability Sampling dengan teknik Sampling Jenuh karena dalam penelitian ini semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, Teknik ini di ambil karena populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2016). Metode pengambilan data yang di gunakan yaitu dengan kuisioner (angket) yang berisi pertanyaan tertulis yang di gunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Analisis data dalam penelitian ini menggubakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) for windows versi 25. 

HASIL PENELITIAN
Dari kuesioner yang di bagikan, terdapat  jawaban dengan sample yang berjumlah 20 orang pegawai tentang pengetahuan petugas rekam medis di  bagian filing terhadap Keselamatan, Kesehatan Kerja di Rumah Sakit X Bandung. Dibawah ini kami lampirkan tabel frekuensi hasil dari perhitungan jawaban kuesioner yang di dapat dengan menggunakan program SPSS.

Penerapan Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) 

Tabel 1. Bagian filing sudah menerapkan prosedur tetap K3

	X1

	
	          Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	TS
	1
	5,0
	5,0
	5,0

	
	RR
	2
	10,0
	10,0
	15,0

	
	S
	7
	35,0
	35,0
	50,0

	
	SS
	10
	50,0
	50,0
	100,0

	
	Total
	20
	100,0
	100,0
	


Dari jawaban responden didapat 50% untuk jawaban sangat setuju, 35% setuju, 10% ragu-ragu, 5% tidak setuju, yang dapat diartikan penerapan K3 sudah dilakukan cukup baik tetapi tetap perlu diperhatikan karena masih ada jawaban tidak setuju yang berarti masih perlu adanya perhatian khusus terhadap penerapan prosedur K3. 

Tabel 2. Ruang penyimpanan Rekam Medis telah tersedia peringatan pencegahan kecelakaan
	X2

	
	          Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	TS
	1
	5,0
	5,0
	5,0

	
	RR
	4
	20,0
	20,0
	25,0

	
	S
	8
	40,0
	40,0
	65,0

	
	SS
	7
	35,0
	35,0
	100,0

	
	Total
	20
	100,0
	100,0
	



Dari jawaban responden sebagian besar memberikan jawaban positif yaitu 35% sangat setuju dan 40% setuju, walaupun masih ada jawaban kurang memuaskan berarti belum merata nya peringatan pencegahan yang berupa tertulis atau gambar “hati-hati” pada dinding ruang filling  di setiap lorong. 

Tabel 3. Ketersediaan alat khusus pemadam kebakaran (APAR)
	X3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	TS
	1
	5,0
	5,0
	5,0

	
	RR
	3
	15,0
	15,0
	20,0

	
	S
	9
	45,0
	45,0
	65,0

	
	SS
	7
	35,0
	35,0
	100,0

	
	Total
	20
	100,0
	100,0
	


Dari jawaban responden didapat 35% sangat setuju dan 45% setuju, yang berarti sudah adanya APAR di ruangan filling rekam medis.

Tabel 4. Penerangan pada ruang penyimpanan Rekam Medis sangat baik untuk kesehatan mata dalam bekerja
	X4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	S
	11
	55,0
	55,0
	55,0

	
	SS
	9
	45,0
	45,0
	100,0

	
	Total
	20
	100,0
	100,0
	



Dari jawaban responden didapat 45% sangat setuju dan 55% setuju yang berarti penerangan pada ruang penyimpanan berkas rekam medis sudah sangat baik sehingga tidak akan membuat penglihatan petugas terasa terganggu. 

Tabel 5. Petugas selalu menggunakan alat bantu (Tangga) dalam pengambilan berkas yang tidak tercapai.
	X5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	S
	11
	55,0
	55,0
	55,0

	
	SS
	9
	45,0
	45,0
	100,0

	
	Total
	20
	100,0
	100,0
	



Dari jawaban responden didapat 45% sangat setuju dan 55% setuju sudah dipastikan para petugas dalam menyimpan dan mengambil berkas yang tidak terjangkau selalu menaiki tangga sebagai alat bantu dan untuk menunjang keselamatan petugas. 

Produktivitas Kerja

Tabel 6. Peralatan yang dipergunakan secara efisien membuat saya dapat menyeselasikan pekerjaan dengan cepat
	Y1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	S
	11
	55,0
	55,0
	55,0

	
	SS
	9
	45,0
	45,0
	100,0

	
	Total
	20
	100,0
	100,0
	


Dari jawaban responden didapat 45% sangat setuju dna 55% setuju yang berarti sarana dan prasarana sudah sangat baik untuk kelangsunan kerja para petugas sehingga bisa mnyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 

Tabel 7. Sarana dan prasarana yang ada pada unit penyimpanan mendukung keselamatan dan kesehatan dalam bekerja serta menunjang produktivitas kerja
	Y2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	TS
	1
	5,0
	5,0
	5,0

	
	RR
	4
	20,0
	20,0
	25,0

	
	S
	8
	40,0
	40,0
	65,0

	
	SS
	7
	35,0
	35,0
	100,0

	
	Total
	20
	100,0
	100,0
	


Dari jawaban responden didapat 35% sangat setuju, 40% setuju, 20% ragu-ragu, 5% tidak setuju, dari jawaban yang kurang memuaskan bisa terjadi karena alat yang kurang memadai (sedikit) untuk pengambilan berkas yang pada rak yang cukup tinggi atau bahkan menginjak rak-rak penyimpanan untuk menyimpan atau mengambil berkas yang cukup tinggi.

Tabel 8. Ruang penyimpanan Rekam Medis sangat bersih sehingga menunjang produktivitas dalam bekerja

	Y3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	TS
	1
	5,0
	5,0
	5,0

	
	RR
	3
	15,0
	15,0
	20,0

	
	S
	9
	45,0
	45,0
	65,0

	
	SS
	7
	35,0
	35,0
	100,0

	
	Total
	20
	100,0
	100,0
	


Dari jawaban responden didapat 35% sangat setuju, 45% setuju, 15% ragu-ragu, 5% tidak setuju, pemeliharaan kebersihan pada ruang penyimpanan sudah cukup baik dan perlu peningkatan kebesihan karena masih ada jawaban yang kurang memuaskan.

Tabel 9. Manajemen penyimpanan rekam medis sudah sangat baik

	Y4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	RR
	2
	10,0
	10,0
	10,0

	
	S
	9
	45,0
	45,0
	55,0

	
	SS
	9
	45,0
	45,0
	100,0

	
	Total
	20
	100,0
	100,0
	


Dari jawaban responden di dapat bahwa 45% sangat setuju dan 45% setuju, karena untuk penyimpanan berkas rekam medis di rumah sakit X sudah tersusun rapih dari penyimpanan berkas rekam medis aktif di pisah dengan rekam medis in aktif, dan juga di susun secara terminal digit filing dan juga untuk mempermudah pengambilan di rak sudah di tempel stiker dengan warna berbeda setiap angkanya. Juga pada map sudah di tempel stiker pada setiap 2 angka terakhir nya.
Tabel 10. Hubungan antara karyawan berjalan dengan baik
	Y5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	RR
	2
	10,0
	10,0
	10,0

	
	S
	9
	45,0
	45,0
	55,0

	
	SS
	9
	45,0
	45,0
	100,0

	
	Total
	20
	100,0
	100,0
	


Dari jawaban responden di dapat jawaban 45% sangat setuju dan 45% setuju, karena dengan menjalin hubungan antar karyawan dengan baik akan mendorong meningkatkan suatu kinerja karyawan dan motivasi kerja yang tinggi akan memberikan dampak positif bagi diri sendiri maupun bagi instansi. Menjalin hubungan yang baik antar karyawan merupakan suatu hal yang amat penting dalam mewujudkan kinerja dan kerja sama yang berkualitas.

Tabel 11. Uji Validitas
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	38,35
	27,082
	,595
	,929

	X2
	38,60
	24,042
	,961
	,907

	X3
	38,55
	25,734
	,778
	,918

	X4
	38,20
	29,221
	,671
	,925

	X5
	38,20
	29,116
	,692
	,924

	Y1
	38,20
	29,432
	,631
	,926

	Y2
	38,60
	24,042
	,961
	,907

	Y3
	38,55
	25,734
	,778
	,918

	Y4
	38,30
	28,853
	,539
	,930

	Y5
	38,30
	27,695
	,714
	,922


Diketahui  rhitung dari setiap pernyataan yang terdapat pada kolom Corrected Item –Total Correlation bernilai positif, nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai signifikan rtabel dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% dan tingkat signifikan 5% atau 0,05 untuk uji dua arah (two tail test) dengan jumlah sample responden sebanyak 20 orang. Sehingga untuk menentukan nilai rtabel dalam pengujian dua arah (two tail test) mengenai berpengaruh atau tidak berpengaruh penerapan keselamatan, kesehatan, kerja (K3) terhadap produktivitas kerja rekam medis bagian filing dengan menggunakan rumus DF = N – 2 hasilnya DF = 20-2, yaitu 18. Jadi nilai rtabel yang diperoleh berada dalam DF(derajat kebebasan) = 18 dengan  nilai sebesar  0.468. Dari hasil di atas di dapatkan semua nilai dari hasil variabel x dan y menghasilkan nilai rhitung > 0,468. Sehingga dapat di simpulkan bahwa penelitian ini valid.
Tabel 12. Uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,928
	10


Hasil uji reliabilitas di atas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,928 sehingga data tersebut reliabel, karena lebih besar dari 0,7 nilai ketentuan reliabilitas.

Tabel 13. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	20

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,37538420

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,180

	
	Positive
	,180

	
	Negative
	-,134

	Test Statistic
	,180

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,089c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



Hasil uji normalitas menggunakan metode kolmogorov smirnov test di dapatkan hasil signifikansi 0,089 dimana hasil tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Sehingga penelitian ini di simpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 14. Uji Korelasi
	Correlations

	
	Total_K3
	Total_Produktivitas

	Total_K3
	Pearson Correlation
	1
	,884**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	20
	20

	Total_Produktivitas
	Pearson Correlation
	,884**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	20
	20

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Hasil uji korelasi di dapatkan nilai signifikansi 0.000 sehingga dapat di simpulkan terdapat korelasi antar variabel yang di hubungkan. Diperoleh koefisien korelasi 0,884 yang berarti ada hubungan atau korelasi antar variabel yang termasuk dalam kategori tinggi/kuat, yaitu yang bernilai antara 0,71-0,90.

Tabel 15. Uji Regresi Linear Sederhana
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,884a
	,781
	,769
	1,413

	a. Predictors: (Constant), K3



Tabel 15.1 Uji Regresi Linear Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	         B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2,785
	       2,332
	
	1,195
	,248

	
	K3
	,867
	       ,108
	,884
	8,015
	,000

	a. Dependent Variable: Produktivitas


Hasil di atas di ketahui nilai signifikansi 0,000 Artinya bahwa ada pengaruh K3 (X) terhadap produktivitas kerja (Y). Karena signifikansi memiliki nilai 0,000 – 0,050 atau disebut juga 0,000 < 0,050 baru bisa dikatakan signifikan (Imam Heryanto and Triwibowo, 2018). Dari output tersebut diketahui bahwa dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka modal regresi dapat di pakai untuk memprediksi variabel K3 atau dengan kata lain ada pengaruh variabel K3 (X) terhadap variabel Produktivitas (Y).Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu sebesar 0,884 . Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi  (R square) sebesar 0,781 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (K3) terhadap variabel terikat (Produktivitas) adalah sebesar 78,1%.

PEMBAHASAN
Hasil yang didapat dari penelitian bisa dikatakan “mendekati sesuai” atau memasuki pada tingkat kriteria “Baik” dalam menunjang produktivitas kerja  petugas yang ada (Wijayanti, 2019) karena memiliki nilai 78,1%. Dapat dilihat dari hasil kuisioner bahwa peralatan yang digunakan secara efesien bisa untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, hal itu tidak luput dari pemeliharaan peralatan yang digunakan secara rutin.  Pemeliharaan peralatan dilakukan secara rutin untuk menghindari kerusakan dengan waktu cepat. Karena peralatan kerja yang mengalami kerusakan menimbulkan risiko kecelakaan kerja yang lebih tinggi (Irmawati et al., 2019). Salah satu contoh peralatan rusak yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja yaitu tangga sebagai alat bantu untuk menggapai berkas yang tidak tercapai. Bila tangga tersebut rusak atau tidak berfungsi dengan baik, petugas bisa jatuh saat menggunakan tangga tersebut. Produktivitas kerja petugas unit penyimpanan rekam medis di Rumah Sakit Umum X Bandung, pada umumnya telah melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik, terbukti dengan salah satu indikator produktivitas kerja yaitu sikap kerja para petugas yang penuh tanggung jawab dan disiplin dalam melaksanakan tugas tugasnya.


Penerapan K3 ini memiliki tujuan utama yang berdasarkan UndangUndang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja yaitu, melindungi dan menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan orang lain di tempat kerja, menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien, meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas nasional (Tim K3 FT UNY, 2014). Diadakan nya penerapan K3 ini adalah untuk kenyamanan dan keamanan para petugas saat bekerja agar bisa terhindar dari kemungkinan nya terjadi kecelakaan kerja. Keselamatan , kesehatan kerja ini untuk melindungi keselamatan dan kesehatan para pekerja dalam menjalankan pekerjaannya, melalui upaya-upaya pengendalian semua bentuk potensi bahaya yang ada di lingkungan tempat kerjanya (Tim K3 FT UNY, 2014). Dalam bekerja pun harus selalu menjaga kesehatan agar dapat bekerja dengan baik. Dari paparan hasil di atas sudah dijelaskan jika Rumah Sakit yang diteliti oleh penulis sudah menjaga kebersihan ruangan dan menjaga sarana prasarana dengan baik sehingga dapat mengoptimalkan produktivitas kerja dengan baik. Dan hubungan antar karyawan pun terjalin dengan baik, itu sangat berpengaruh terhadap mood petugas untuk bekerja sehingga kinerja petugas berjalan dengan seharusnya. Berikut ini beberapa tips dalam mencegah penyakit kerja diantaranya, memakai alat pelindung diri secara benar dan teratur, mengenali resiko pekerjaan dan cegah supaya tidak terjadi, perilaku kerja yang baik (Tim K3 FT UNY, 2014).  

SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil Penelitian terdapat beberapa kesimpulan dari pengaruh penerapan keselamatan, kesehatan kerja (K3) tehadap produktivias kerja perekam medis biagian filing yaitu petugas sudah menjalankan tugas dan kewajiban nya dengan baik  karena terlihat dari indikator penelitian para responden memberikan jawaban yang positif. Salah satu contohnya yaitu dimana para petugas sudah menggunakan alat bantu (tangga) dalam penyimpanan dan pengambilan berkas tidak ada yang menjawab ragu-ragu bahkan tidak setuju. Namun ada keraguan dalam produktivitas kerja yaitu bisa dilihat dari indikator sarana dan prasaranan diruang penyimpanan yang masih kurang mendukung produktivitas kerja. Keselamatan, kesehatan, kerja sangatlah berpengaruh terhadap produktivitas kerja, bisa dilihat dari pembahasan diatas jawaban dari kuisioner sudah di olah oleh program SPSS 25 untuk melakukan berbagai uji. Keselamatan, Kesehatan, Kerja (K3) memiliki pengaruh sebesar 78,1% terhadap produktivitas kerja perekam medis di bagian filing. Lalu untuk 21,9% merupakan pengaruh dari faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis.

Ada beberapa saran yang diberikan oleh penulis yaitu meningkatkan dalam penggunaan APD (sarung tangan) untuk menjaga kebersihan petugas dan mencegah tergores nya tangan petugas pada rak saat penyimpanan dan pengambilan berkas. Selalu memerhatikan kebersihan ruang penyimpanan terutama pada rak penyimpanan bagian dalam yang tidak terlihat, alat bantu (tangga) di cek secara berkala agar kunci roda yang terdapat pada tangga berfungsi dengan baik.
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